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ABSTRAK

Transportasi memainkan peran yang krusial dalam pembangunan wilayah. Sistem
transportasi, yang meliputi kendaraan, infrastruktur, pengelolaan, dan tenaga kerja.
Fasilitas sarana dan prasarana angkutan umum di kabupaten lebak masih kurang
memadai. Ini mencakup minimnya halte, kurangnya tempat parkir yang memadai
di sekitar stasiun, penelitian ini adalah untuk memahami seberapa besar kebutuhan
Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung dengan konsep transportation demand
management.Metode ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini Berdasarkan hasil analisis Park and Ride
di Stasiun Rangkasbitung, maka didapat kebutuhan parkir di Stasiun Rangkasbitung
pada tahun saat ini 2024 yaitu 1.700 kendaraan dengan luas lahan eksisting 5.251
m? Kebutuhan parkir di Stasiun Rangaskbitung pada masa mendatang pada tahun
2029 mendatangan sebesar luas lahan 40.767 m?.5.337 petak untuk kendaraan roda
2. 2.669 petak untuk kendaraan roda 4. 333 petak untuk sepeda.

Kata kunci : Transportasi, Lahan parkir, Stasiun Rangkasbitung.



ABSTRACT

Transportation plays a crucial role in regional development. Transportation
system, which includes vehicles, infrastructure, management, and workforce.
Public transport facilities and infrastructure in Lebak Regency are still inadequate.
This includes the lack of bus stops, lack of adequate parking around the station, this
research is to understand how much Park and Ride is needed at Rangkasbitung
Station with the concept of transportation demand management. This method uses
guantitative descriptive and qualitative descriptive. The results of this research are
based on the results analysis of Park and Ride at Rangkasbitung Station, it is found
that the parking requirement at Rangkasbitung Station in the current year 2024 is
1,700 vehicles with an existing land area of 5,251 m”2 The future parking need at
Rangkasbitung Station in 2029 will amount to a land area of 40,767 m"2.5 ,337
plots for 2-wheeled vehicles. 2,669 plots for 4-wheeled vehicles. 333 plots for
bicycles.

Keywords: Transportation, Parking area, Rangkashitung Station.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Transportasi memainkan peran yang krusial dalam pembangunan wilayah.
Sistem transportasi, yang meliputi kendaraan, infrastruktur, pengelolaan, dan
tenaga kerja, membentuk jaringan prasarana dan layanan yang mendukung
pergerakan manusia, distribusi barang dan layanan, serta pola pengembangan
wilayah. Keberhasilan pembangunan wilayah sangat tergantung pada peran sektor
transportasi dalam memenuhi kebutuhan perkembangan wilayah. Oleh karena itu,
sistem transportasi harus handal, berkapasitas, dan diselenggarakan secara terpadu
untuk mendukung dinamika pembangunan yang berkelanjutan. Data dari Badan
Pusat Statistik tentang 'Kabupaten Lebak Dalam Angka 2023' dan 'Indikator
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Lebak 2022"."

Namun demikian, konektivitas dari Ibu Kota Rangkasbitung ke kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Lebak sudah relatif baik meskipun belum banyak dilayani
oleh angkutan umum sebagai sarana mobilitas masyarakat. Kabupaten Lebak juga
dihadapkan pada peluang dan tantangan dalam menghadapi kebijakan
pembangunan infrastruktur nasional, seperti Proyek Strategis Nasional (PSN)
berupa tol serang — panimbang yang direncanakan akan melewati kabupaten lebak
dengan rencana memiliki tiga gerbang tol (exit). Selain itu, ada pula rencana
pengembangan Stasiun Rangkasbitung menjadi stasiun Hub dengan peningkatan
status, termasuk reaktivasi jalur kereta api Rangkasbitung-Labuan-Bayah dan
elektrifikasi jalur Rangkasbitung-Merak. Hal ini akan meningkatkan beban
transportasi di Kabupaten Lebak, terutama di Rangkasbitung dan perkotaan lainnya,
sebagai akibat dari peningkatan mobilitas masyarakat di wilayah tersebut. Data dari
Badan Pusat Statistik tentang 'Kabupaten Lebak Dalam Angka 2023' dan 'Indikator
Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Lebak 2022"."

Stasiun Rangkasbitung, yang terletak di Kabupaten Lebak, Banten, menjadi
pusat perjalanan bagi banyak penumpang yang menggunakan Kereta Rel Listrik

KRL). Permintaan tinggi ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
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pertumbuhan populasi, kebutuhan mobilitas, dan konektivitas dengan wilayah
sekitarnya. Namun, beberapa kendala dihadapi oleh para pengguna transportasi

dalam memilih cara untuk menuju ke Stasiun Rangkasbitung.

Integrasi Angkutan Umum yang Belum Optimal Kendaraan pribadi seringkali
menjadi pilihan utama bagi para penumpang yang menuju Stasiun Rangkasbitung.
Salah satu alasan utamanya adalah kurangnya integrasi angkutan umum di
Kabupaten Lebak. Meskipun terdapat beberapa pilihan angkutan umum, seperti bus
atau angkot, namun belum terdapat sistem yang belum terintegrasi dengan baik.
Para penumpang seringkali harus berpindah-pindah moda transportasi,
menghabiskan waktu dan tenaga yang lebih banyak. Akibatnya, banyak orang lebih

memilih menggunakan kendaraan pribadi yang lebih nyaman dan efisien.

Stasiun Rangkasbitung akan mengalami renovasi besar untuk memperkuat
perannya sebagai Stasiun pusat di provinsi banten yaitu akan menjadi Stasiun
Ultimate. Kemntrian perhubungan akan meningkatkan kapasitas penumpang di
Stasiun Rangkasbitung. Renovasi ini juga akan memperluas jalur dan peron, serta
meningkatkan keselamatan dan perckonomian masyarakat sekitar stasiun.
Pengembangan Stasiun Rangkasbitung Tahap 2 bertujuan untuk memperpendek
jarak kedatangan antar kereta (headway) di Stasiun Rangkasbitung. Waktu antara
kedatangan kereta akan menjadi lebih singkat, dari 15 menit menjadi 6 menit.
Integrasi dengan terminal dan pemabahan akses masuk stasiun dari sisi belakang
akan meningkatkan kemudahan aksebilitas bagi penumpang. Langkah ini juga akan
meningkatkan kapasits stasiun dari 25.000 menjadi 85.000 penumpang per hari,
seperti yang dijelaskan oleh rode Paulus, kepala balai teknik perkeretaapian wilayah
Jakarta dan banten pada tahun 2023. Upaya menghilangkan perlintasan penumpang
dan menutup perlintasan sebidang untuk meingkatkan keselamatan dan
memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat sekitar stasiun. Dengan
langkah langkah ini integrase trasnportasi umum di Rangkasbitung dapat diperkuat,
dan para pelaku perjlanan lebih cenderung memilih angkutan umum sebegai

alternatif yang nyaman dan efisien.
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Fasilitas sarana dan prasarana angkutan umum di kabupaten lebak masih kurang
memadai. Ini mencakup minimnya halte, kurangnya tempat parkir yang memadai
di sekitar stasiun, serta keterbatasan akses bagi penumpang dengan kebutuhan
khusus. Kondisi ini membuat para pelaku perjalanan cenderung memilih kendaraan
pribadi yang menawarkan fleksibilitas dan kenyamanan. (Menteri perhubungan

budi karya, 2023).

Penyediaan fasilitas parkir dan naik di sekitar Stasiun Rangkasbitung
diharapkan dapat mendorong pengguna kendaraan pribadi, terutama para komuter
yang aktif di koridor yang sama, untuk memarkir kendaraan mereka di stasiun
tersebut dan menggunakan kereta rel listrik (KRL) untuk melanjutkan perjalanan
ke pusat kota Jabodetabek. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
pengembangan fasilitas parkir dan naik dalam layanan KRL, termasuk evaluasi
kondisi parkir di Stasiun Rangkasbitung dan sekitarnya, profil pengguna parkir saat
ini, potensi pengguna baru, serta peluang untuk meningkatkan partisipasi dengan

menyediakan fasilitas parkir dan naik yang memadai.

Maka dari itu tingginya para pelaku perjalanan yang menggunakana Kereta Rel
Listrik (KRL) di Stasiun Rangkasbitung yang menggunakan kendaraan pribadi
untuk menuju Stasiun Rangkasbitung diperlukan Park and Ride yang mencukupi
untuk volume kendaraan pribadi tersebut untuk beberapa tahun kedepan, Park and
Ride adalah fasilitas tempat parkir yang berlokasi di pinggiran kota atau dengan
titik pemberhentian trasnportasi massal seperti kereta rel listri k(KRL) di Stasiun
Rangkasbitung. Fasilitas ini dirancang untuk menampung mobil, motor, dan sepeda
dari para pelaku perjalanan yang menggunakan KRL. Dengan mengembangkan
Park and Ride melalui perluasan lahan atau pembangunan gedung vertikal di
Stasiun Rangkasbitung, diharapkan dapat menerapkan konsep Transportation

Demand Management.
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1.2 Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan di atas, berikut ini

adalah ringkasan perumusan masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini.

1. Belum terintegrasinya serta pengelolaan transportasi umum di kabupaten lebak
menjadi alasan utama bagi para pelaku perjalanan yang akan menggunakan
KRL yang membuat Park and Ride di stasiun rangkasbitung harus dikaji ulang
agar mencukupi demand yang tinggi untuk proyeksi beberapa tahun ke depan

2. Pengkajian ulang Park and Ride stasiun rangkabitung agar sesuai dengan
pedoman konsep transportation demand management

3. Solusi dari pengembangan kajian Park and Ride akan melihat dari guna lahan
sekitar apakah cocok untuk pembangunan Park and Ride vertikal ataupun

horizontal

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka pertanyaan

penelitian dalam tugas akhir ini adalah sebagi berikut:

1. Bagaimana kondisi eksisting aktivitas pelaku perjalanan dan kondisi
eksisting Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung?

2. Apa potensi masalah terkait Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung?

3. Bagaimana pengembangan Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Berikut adalah tujuan dan sasran pada penelitian yang berjudul kajian Park and

Ride di Stasiun Rangkasbitung dapat dilihat di bawah ini.

1.3.1 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami seberapa besar kebutuhan
Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung dengan konsep transportation demand

management.



15

1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Identifikasi kondisi eksisiting aktivitas pelaku perjalanan dan kondisi
eksisiting Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung.

2. Identifikasi potensi masalah Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung.

3. Rekomendasi pengembangan Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Stasiun Rangkasbitung terletak di kota Rangkasbitung, yang merupakan pusat
administratif Kabupaten Lebak. Secara geografis, kota Rangkasbitung terletak di
koordinat 105°25' — 106°30' Bujur Timur dan 6°18' - 7°00' Lintang Selatan.

Berdasarkan letak geografisnya, perkotaan Rangkasbitung memiliki batas-batas

administrasi wilayah sebagai berikut:

e Bagian utara berbatasan dengan kabupaten Serang
e Bagian selatan berbatsan dengan kecamatan Cimarga
e Bagian barat berbatasan dengan kecamatan Cibadak

e Bagian timut berbatasan dengan kecamatan Maja

Perkotaan Rangkasbitung memiliki luas wilayah 7.376 Ha yang terbagi

menjadi 16 desa/kelurahan.
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Gambar 1. 1 Peta Kecamatan Rangkasbitung
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Gambar 1. 2 Park and Ride di stasiun Rangkasbitung
1.4.2 Ruang Lingkup Substansi

Sasaran yang harus dicapai dalam perumusan tujuan diatas dapat dilihat dalam

uraian sebagai berikut:

1. Identifikasi kondisi eksisiting aktivitas pelaku perjalanan dan kondisi
eksisiting Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung. Adapun subtansi
karakteristik yang akan di identifikasi yaitu:
a.Kondisi eksisting aktivitas pelaku perjalanan di Stasiun

Rangkasbitung meliputi:
o Aktivitas pelaku perjalanan di Stasiun Rangkasbitung
¢ Tujuan dan keperluan pelaku perjalanan

e Moda yang digunakan
b.Kondisi eksisiting Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung meliputi:

e Luas lahan parkir pada mobil, motor dan sepeda
e Kondisi Sarana dan Prasarana Park and Ride di Stasiun

Rangkasbitung
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e Jumlah kendaraan pribadi yang menggunakan Park and Ride di
Stasiun Rangkasbitung
2. Identifikasinya potensi masalah Park and Ride di Stasiun
Rangkasbitung. Adapun subtansi karakteristik yang akan di identifikasi
yaitu:
a.Potensi Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung meliputi:
« Mengidentifikasi guna lahan di sekitar untuk pengembangan Park
and Ride
. Identifikasi fasilitas Park and Ride
b.Masalah Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung meliputi:
« Guna lahan di sekitar tidak ada untuk pengembangan horizontal
serta hambatan samping pedagang kaki lima
3. Rekomendasi pengembangan Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung
yang meliputi:
a.Perencanaan pengembangan Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung

b.Perencanaan pembangunan fisik di wilayah studi.

1.5 Sistematika Pembahasan
Agar lebih mudah memahami isi Usulan Tugas Akhir, struktur pembahasan

dalam laporan ini akan diatur sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran,
cakupan, metode penelitian, serta struktur pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat tinjauan teori yang relevan dengan topik laporan, merujuk
kepada karya-karya ahli yang diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel ilmiah, dan sejenisnya.
BAB III GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas mengenai gambaran umum karakteristik wilayah kajian,

baik eksternal maupun internal di lokasi kajian.
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BAB IV RENCANA PELAKSANAAN TUGAS AKHIR
Rencana penyelelesaian TA dituliskan dengan jelas langkah-langkah yang
dilakukan merujuk pada kerangka pemikiran/reseach frame work berikut dengan

alokasi bulan dalam setiap langkah penyelesaian TA.
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Latar Belakang

« Transportasi memegang peran krusial dalam pengembangan wilayah. Sistem transportasi, yang mencakup fasilitas, infrastruktur,
pengelolaan, dan tenaga kerja, membentuk jaringan fasilitas dan layanan yang mendukung pergerakan manusia, distribusi barang dan
jasa, serta pola perkembangan wilayah.

ekonektivitas dari Ibu Kota Rangkasbitung ke kecamatan-kecamatan di Kabupaten Lebak sudah relatif baik meskipun belum banyak
dilayani oleh angkutan umum sebagai sarana mobilitas masyarakat

e Integrasi Angkutan Umum yang Belum Optimal Kendaraan pribadi seringkali menjadi pilihan utama bagi para penumpang yang
menuju Stasiun Rangkasbitung. Salah satu alasan utamanya adalah kurangnya integrasi angkutan umum di Kabupaten Lebak.

Rumusan masalah

*Bagaimana kondisi eksisting aktivitas
pelaku perjalanan dan kondisi eksisting Park
and Ride di Stasiun Rangkasbitung?

*Apa potensi masalah terkait Park and Ride
di Stasiun Rangkasbitung ?

*Bagaimana pengembangan Park and Ride

Meskipun terdapat beberapa pilihan angkutan umum, seperti bus atau angkot, namun belum terdapat sistem yang belum terintegrasi di Stasiun Rangkasbitung ?

dengan baik.

o Stasiun Rangkasbitung akan mengalami renovasi besar untuk meningkatkan perannya sebagai pusat transportasi utama di Provinsi ¢
Banten. Kementerian Perhubungan akan meningkatkan kapasitas penumpang stasiun ini secara signifikan. Setelah direnovasi, Stasiun
Rangkasbitung akan memiliki bangunan baru yang mampu menampung 85.000 penumpang, lebih dari tiga kali lipat kapasitas saat Tujuan

ini yang hanya 25.000 penumpang. Renovasi ini juga akan meliputi perluasan jalur dan peron, serta upaya untuk meningkatkan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui besaran kebutuhan Park
and Ride di Stasiun Rangkasbitung dalam konsep
Transportation demand management

keselamatan dan memberikan dampak ekonomi positif bagi masyarakat sekitar stasiun.

Sasaran

4+

+Identifikasi kondisi eksisiting aktivitas dan kondisi

* mix methode » | cksisiting Park and Ride di Stasiun Rangkasbitung.

* Transportation Demand Management

*deskriptifkualitatif . «Identifikasi potensi masalah Park and Ride di Stasiun = ]

i e Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat
«deskriptif kualitatif s 3 g
*Rekomendasi pengembangan Park and Ride di Stasiun Nomor 272/HK.105/DRJD/96 Tentang
Rangkasbitung

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas

Parkir

Rekomendasi pengembangan Park and Ride di Stasiun

Rangkasbitung e Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

69 Tahun 1998 Tentang Prasarana dan Sarana

Gambar 1. 3 kerangka berpikir Kereta Api
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